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benar karya saya sendiri dan saya tidak melakukan penjiplakan atau pengutipan
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Abstrak

PENERAPAN TEKNIK PAGELARAN WAYANG BEBER

DALAM PENGAJARAN SASTRA UNTUK MENINGKATKAN

KEMAMPUAN MENGARANG SISWA SEKOLAH DASAR

oleh: Ida Widia

Pengajaran yang menyenangkan dengan media yang tepat, selain dapat membantu
siswa dalam memahami suatu pesan, dapat merangsang kemampuan berbahasa siswa.
Dengan penyajian yang menarik dan langsung akan memberikan stimulus yang positif
sehingga siswa dapat mengungkapkan kembali dengan sistematis sesuai dengan apa yang
didengar, dilihat, dan dirasakannya.

Pengajaran yang paling disenangi siswa jenjang sekolah dasar adalah
mendongeng. Mendongeng yang disertai dengan media akan membantu pemahaman
siswa.Teknik pagelaran wayang, khususnya teknik pagelaran wayang beber sebagai
media tradisional, dapat dijadikan alternatif lain oleh guru dalam kegiatan mendongeng.
Wayang beber memiliki dimensi yang berbeda dibandingkan dengan wayang lainnnya.
Wayang beber tidak menggunakan dimensi bayang, seperti wayang kulit, atau dimensi
bentuk manusia, seperti wayang golek atau wayang orang. Dalam penyajiannya, wayang
beber berdimensi gambar.

Studi ini dilakukan untuk mengetahui tiga permasalahan, yaitu (1) mengetahui
proses belajar mengajar dengan menggunakan teknik pagelaran wayang beber sebagai
media mendongeng untuk meningkatkan kemampuan mengarang siswa sekolah dasar, (2)
mengetahui cara penerapan teknik pagelaran wayang beber sebagai media mendongeng
oleh guru, (3) mengetahui hasil belajar mengarang siswa dengan teknik pagelaran
wayang beber sebagai media mendongeng.

Teori Iandasan yang digunakan adalah teori mengenai media pendidikan,
mendongeng dan menulis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas. Penelitian ini diawali dengan (1) analisis kebutuhan yang mencakup
(a) kebutuhan pemahaman mated, (b) sumber belajar, dan (c) hambatan belajar,
(2) perumusan tujuan pembelajaran, (3) penyusunan strategi pembelajaran, dan
(4) pelaksanaan uji coba instrumen penelitian.

Penelitian dilakukan dalam tiga siklus. Kesimpulan dari hasil penelitian ini (1)
proses belajar mengajar dengan mengintegrasikan media teknik pagelaran wayang beber
dapat meningkatkan kemampuan mengarang siswa, (2) guru memahami media teknik
pagelaran wayang beber dan mampu menerapkannya dalam kegiatan belajar mengajar,
dan (3) kemampuan mengarang siswa meningkat dari segi kesesuaian isi cerita dengan
tema, penggambaran tokoh, penggambaran latar tempat dan waktu, tapi dari segi
mekanisme penulisan masih sangat kurang.
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KATA PENGANTAR

Setiap pengajar harus memiliki keterampilan yang memadai untuk mewujud

pengajaran yang optimal sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah

tertuang dalam kurikulum. Keberhasilan dalam pencapaian tujuan pembelajaran tentunya

disebabkan perencanaan yang matang.

Dalam proses belajar mengajar, pengajar ada baiknya mengintegrasikan suatu

media sehingga dapat menyampaikan pesan kepada penerima pesan secara optimal.

Khususnya dalam proses belajar mengajar pada jenjang dasar, media merupakan bagian

penting dan tidak dapat dipisahkan.

Dalam penelitian ini diungkapkan tentang pemanfaatan dan penggunaan media

tradisional, yaitu teknik pagelaran wayang beber, yang diujicobakan sebagai media

pendidikan yang dapat meningkatkan kemampuan mengarang siswa dalam pengajaran

sastra.

Penulis menyadari bahwapengetahuan penulispada bidang yang diteliti ini belum

memadai, masih banyak kelemahannya. Akan tetapi, terdorong oleh keingintahuan

penulis tentang pemanfaatan salah satu bentuk media yang pernah berkembang pada

masa kerajaan Majapahit, bagi penulis hal ini sangat menarik dan penting untuk diteliti.

Penulis mengharapkan tesis ini bermanfaat, minimal untuk menambah informasi

bagi pengajaran bahasa Indonesia, khususnya tentang pemanfaatan media.

Bandung, Juli 2006

Ida Widia
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